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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikaji 

berdasarkan rumusan masalah, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Pada Perencanaan Strategi Komunikasi yang diterapkan dalam upaya 

mempertahankan loyalitas anggota Pramuka, source (sumber), organisasi 

Pramuka menempatkan sumber komunikasi secara jelas dan terstruktur 

melalui peran Pradana, Dewan Ambalan, serta pembina. Kejelasan struktur ini 

menjamin arus informasi yang sah, teratur, dan konsisten. Di samping itu, 

komunikasi interpersonal yang akrab dan partisipasi anggota dalam 

perencanaan kegiatan menumbuhkan rasa dihargai dan memiliki, sehingga 

memperkuat loyalitas anggota. Massage (Pesan), pesan yang disusun tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga mengandung motivasi, ajakan, dan 

simbol identitas. Fleksibilitas gaya komunikasi antara santai maupun formal 

serta penggunaan bahasa khas Pramuka menjadikan pesan efektif dalam 

membangun ikatan emosional, solidaritas, serta kebanggaan anggota terhadap 

organisasi. Channel (Saluran), strategi komunikasi menggunakan kombinasi 

saluran online dan tatap muka. Media sosial memudahkan efisiensi informasi, 

sementara pertemuan langsung memperkuat kebersamaan. Dukungan media 
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visual dan penghargaan simbolik semakin meningkatkan antusiasme, rasa 

bangga, dan pengakuan anggota terhadap kontribusi mereka. Receiver 

(Penerima), dewan Ambalan memperhatikan kemampuan anggota dalam 

memahami pesan melalui strategi komunikasi adaptif dan edukatif. 

Penyesuaian bahasa, pengulangan pesan, pemberian contoh, serta tambahan 

pelatihan memastikan tidak ada anggota yang tertinggal informasi. Dengan 

cara ini, anggota merasa diperhatikan, diberdayakan, dan lebih terlibat aktif. 

2. Pada Pelaksanaan Strategi Komunikasi yang diterapkan dalam upaya 

mempertahankan loyalitas anggota Pramuka, source (sumber), pembina dan 

pengurus menerapkan pola komunikasi yang menggabungkan keramahan dan 

ketegasan. Sikap ramah menciptakan suasana akrab dan kebersamaan, 

sementara ketegasan menjaga kedisiplinan. Hubungan interpersonal yang 

persuasif dan kooperatif, baik antara pembina dengan anggota maupun 

antaranggota, berhasil menumbuhkan kenyamanan, motivasi, serta loyalitas 

terhadap organisasi. Massage (Pesan), pesan yang disampaikan tidak hanya 

berupa instruksi, tetapi juga motivasi, cerita inspiratif, dan simbol-simbol khas 

Pramuka. Strategi naratif, instruktif, serta simbolik seperti yel-yel, isyarat 

tangan, dan kode khusus menjadi sarana membangun kebanggaan, solidaritas, 

dan identitas kelompok. Dengan demikian, pesan komunikasi berfungsi 

ganda: informatif sekaligus memperkuat ikatan emosional anggota. Channel 

(Saluran), komunikasi tatap muka menjadi saluran utama yang efektif karena 

memungkinkan interaksi langsung, dua arah, dan minim miskomunikasi. Di 
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samping itu, simbol fisik seperti Tanda Kecakapan Khusus (TKK), Tanda 

Kecakapan Umum (TKU), maupun tanda jabatan berfungsi sebagai media 

persuasif dan motivasional. Penyematan tanda tersebut tidak hanya sebagai 

bentuk penghargaan, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga dan semangat 

anggota untuk terus berprestasi. Receiver (Penerima), anggota menerima 

pesan komunikasi dalam suasana kebersamaan yang suportif. Dukungan 

emosional, teguran positif, serta ajakan kooperatif menciptakan proses 

internalisasi nilai secara bertahap. Komunikasi yang persuasif, suportif, dan 

edukatif membuat anggota merasa dihargai, didukung, serta dilibatkan aktif, 

sehingga meningkatkan rasa memiliki dan loyalitas terhadap organisasi. 

3. Pada Evaluasi Strategi Komunikasi yang diterapkan dalam upaya 

mempertahankan loyalitas anggota Pramuka, source (sumber), pembina dan 

pengurus menerapkan komunikasi yang persuasif, suportif, dan partisipatif. 

Arahan teknis dipadukan dengan motivasi, humor ringan, serta suasana 

kekeluargaan yang hangat. Musyawarah yang melibatkan seluruh anggota 

memperkuat rasa memiliki dan meningkatkan keterikatan emosional terhadap 

organisasi. Massage (Pesan), pesan komunikasi berisi motivasi, nasihat, serta 

ajakan yang menyentuh sisi emosional anggota. Penyampaian dilakukan 

melalui kata-kata penyemangat, simbol khas Pramuka seperti salam dan yel-

yel, serta istilah khusus yang menumbuhkan identitas bersama. Strategi 

persuasif dan simbolik ini memperkuat solidaritas, kebanggaan, dan rasa 

memiliki, sehingga loyalitas anggota meningkat. Channel (Saluran), 
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komunikasi tatap muka menjadi saluran utama yang efektif karena 

memungkinkan interaksi langsung dan membangun kedekatan emosional. 

Selain itu, pemberian apresiasi berupa penghargaan simbolis (piagam, hadiah) 

berfungsi sebagai pengakuan dan motivasi. Kedua saluran ini mendorong 

anggota untuk semakin bersemangat serta setia terhadap organisasi. Receiver 

(Penerima), anggota menerima pesan komunikasi dalam iklim yang 

partisipatif dan demokratis. Mereka diberi ruang untuk menyampaikan 

pendapat, belajar melalui praktik langsung, dan memperoleh pengalaman 

lapangan. Strategi ini membuat anggota merasa dihargai, termotivasi, serta 

merasakan manfaat nyata dari kegiatan Pramuka. Proses internalisasi nilai 

disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab memperkuat loyalitas anggota 

terhadap organisasi. 

B. Saran 

1. Perencanaan Strategi Komunikasi dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan loyalitas anggota Pramuka, dapat lebih dioptimalkan melalui 

beberapa hal. Pertama, memperkuat kejelasan struktur komunikasi dengan 

menempatkan Pradana, Dewan Ambalan, dan pembina sebagai sumber 

informasi yang konsisten dan terpercaya. Kedua, memperkaya pesan 

komunikasi dengan tidak hanya berfokus pada informasi teknis, tetapi juga 

motivasi, ajakan, serta penggunaan bahasa khas Pramuka sebagai simbol 

identitas kolektif. Ketiga, memadukan saluran komunikasi secara efektif, baik 
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melalui media online, tatap muka, media visual, maupun penghargaan 

simbolik agar pesan dapat tersampaikan secara merata dan menarik. Keempat, 

menyesuaikan penyampaian pesan dengan kemampuan penerima melalui 

strategi adaptif dan edukatif, sehingga seluruh anggota dapat memahami 

informasi dengan baik dan merasa dilibatkan. Dengan demikian, komunikasi 

organisasi dapat semakin mendukung terciptanya loyalitas anggota secara 

berkelanjutan. 

2. Pelaksanaan Strategi Komunikasi dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan loyalitas anggota Pramuka, dapat terus diperkuat dengan 

beberapa hal. Pertama, menjaga keseimbangan antara sikap ramah dan tegas 

agar kedisiplinan tetap terjaga, namun suasana kegiatan tetap menyenangkan. 

Kedua, memperkaya isi pesan dengan motivasi, arahan, serta penggunaan 

simbol khas Pramuka untuk memperkuat identitas dan semangat 

kebersamaan. Ketiga, mengoptimalkan komunikasi tatap muka dan simbol 

fisik seperti TKK, TKU, maupun tanda jabatan, karena terbukti efektif 

menumbuhkan rasa bangga dan loyalitas. Keempat, memperhatikan 

penerimaan pesan oleh anggota dengan pola komunikasi suportif, persuasif, 

dan edukatif, sehingga setiap individu merasa diterima, didukung, serta 

termotivasi untuk berkembang. Dengan konsistensi pelaksanaan strategi ini, 

loyalitas anggota dapat terus terjaga secara berkelanjutan. 

3. Evaluasi Strategi Komunikasi dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan loyalitas anggota Pramuka, perlu terus dipertahankan dan 
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ditingkatkan. Pembina dan Dewan Ambalan disarankan untuk tetap 

menggunakan gaya komunikasi yang ramah, persuasif, dan partisipatif agar 

anggota merasa dihargai sekaligus termotivasi. Pesan-pesan motivatif serta 

simbol khas Pramuka seperti salam, yel-yel, dan istilah kepramukaan 

sebaiknya terus diperkuat untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

identitas kolektif. Komunikasi tatap muka, apresiasi terhadap prestasi 

anggota, serta pembelajaran berbasis praktik perlu dijalankan secara konsisten 

karena terbukti efektif meningkatkan kedekatan emosional, rasa percaya diri, 

dan loyalitas anggota terhadap organisasi. 
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